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 Ineffective water treatment impacts the quality of drinking water and risks consumer health. The 

study aims to analyze the quality and processing of drinking water at the drinking water depot in 

Bandar Lampung City. The study used a case study design conducted from October 2023 to 

January 2024 in three sub-districts. Four depots were randomly selected from each sub-district (N 

= 23). Observations were conducted at each depot to assess how drinking water was processed. 

Water quality checks were carried out on four parameters: Fe (spectrophotometry), TDS 

(gravimetry), DHL (ISTA), and pH. All data was analyzed descriptively and compared with applicable 

regulations. Water quality inspection results showed TDS values ranging between 5.0-525.0 mg/L 

(drinking water) and 90.0-265.0 mg/L (raw water); DHL ranged from 10.1- 370.2 μS/cm and 171.8- 

390.1 μS/cm; pH in the range of 5.4-7.1 and 5.3-7.2; while the highest Fe was 0.06 mg/L and 0.03 

mg/L. One drinking water sample did not meet the TDS parameter requirements, and 18 samples 

were at pH. The majority (82.6%) of depots have been operating for more than three years, treating 

drilled well water (78.3%) and washing raw water reservoirs for more than a month (69.7%). All 

depots do not backwash every day. Most replace filter media every more than six months (82.6%), 

while filter membranes every month (87.0%). There was one drinking water sample that did not 

meet the TDS requirements (525 mg/L), and 18 samples were acidic (pH < 6.5). This is influenced 

by the routine of washing and replacing filters and the using deep groundwater. 
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 Pengolahan air yang tidak efektif berdampak pada kualitas air minum dan membahayakan 

kesehatan konsumen. Penelitian bertujuan untuk menganalisis kualitas dan pengolahan air minum 

pada depot air minum isi ulang di Kota Bandar Lampung. Penelitian menggunakan desain studi 

kasus yang dilakukan pada bulan Oktober 2023 hingga Januari 2024 di tiga kecamatan. Empat 

depot dipilih secara acak dari setiap kecamatan (N = 23 depo). Observasi dilakukan di setiap depot 

untuk mengetahui cara pengolahan air minum. Pemeriksaan kualitas air dilakukan terhadap empat 

parameter yaitu Fe (spectrophotometry), TDS (gravimetry), DHL (ISTA), dan pH. Seluruh data 

dianalisis secara deskriptif dan dibandingkan dengan peraturan yang berlaku. Hasil pemeriksaan 

kualitas air menunjukkan nilai TDS berkisar antara 5,0-525,0 mg/L (air minum) dan 90,0-265,0 mg/L 

(air baku); DHL berkisar antara 10,1- 370,2 μS/cm dan 171,8- 390,1 μS/cm; pH pada kisaran 5,4-7,1 

dan 5,3-7,2; sedangkan Fe tertinggi sebesar 0,06 mg/L dan 0,03 mg/L. Satu sampel air minum tidak 

memenuhi persyaratan parameter TDS, dan 18 sampel bersifat asam (pH < 6,5). Mayoritas (82,6%) 

depot telah beroperasi lebih dari tiga tahun, mengolah air sumur bor dalam (78,3%), dan mencuci 

tempat penampungan air baku lebih dari sebulan (69,7%). Semua depot tidak melakukan 

backwash setiap hari. Sebagian besar mengganti media filter setiap lebih dari enam bulan (82,6%), 

sedangkan membran filter setiap bulan (87,0%). Terdapat satu sampel air minum yang tidak 

memenuhi syarat TDS (525 mg/L), dan 18 sampel bersifat asam (pH < 6,5). Hal ini dipengaruhi oleh 

rutinitas pencucian dan penggantian filter, serta penggunaan air tanah dalam. 
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PENDAHULUAN 

Kota Bandar Lampung merupakan kota dengan 

pertumbuhan penduduk terbesar di pulau 

Sumatera (BPS Bandar Lampung, 2021). Pada 

tahun 2021, tiap km2 wilayah di Kota Bandar 

Lampung dihuni oleh hampir 6000 jiwa. Jumlah 

penduduk berbanding lurus dengan kebutuhan air 

minum. Setiap orang membutuhkan air minum 

sekitar 2,1 - 2,8 liter per hari (BPS Bandar Lampung, 

2021).   

Untuk memenuhi kebutuhannya, sebagian 

masyarakat menggunakan air minum yang dibeli 

dari depot air isi ulang (selanjutnya disebut depot). 

Selain praktis, juga karena harganya yang relatif 

murah. Harga air minum isi ulang lebih murah 

dibandingkan dengan harga air minum kemasan 

(Khaira, 2014; Mila et al., 2020; Natalia et al., 2019; 

Yushananta et al., 2022). 

Proses produksi air minum isi ulang pada 

dasarnya adalah proses filtrasi dan desinfeksi 

dengan penyinaran ultraviolet, ozonisasi, atau 

keduanya (Kementerian Perindustrian dan 

Perdagangan RI, 2004). Keberadaan depot air 

minum akan terus meningkat seiring dengan 

kebutuhan masyarakat terhadap air minum yang 

berkualitas, murah, dan mudah didapatkan 

(Maliangkay et al., 2022; Yushananta et al., 2022). 

Namun, penggunaan air minum isi ulang dapat 

memberikan risiko kesehatan jika kualitasnya tidak 

memenuhi syarat kesehatan, seperti diare, cholera, 

disentri, typhus, dan penyakit-penyakit non infeksi 

(Yushananta & Ahyanti, 2022). Menurut 

Kementerian Kesehatan RI (2023), air minum harus 

memenuhi standar persyaratan kualitas fisik, 

biologi, kimia, dan radioaktif.  

Beberapa penelitian telah melaporkan kualitas 

air minum isi ulang yang tidak memenuhi syarat 

kesehatan. Hasil penelitian Utami et al. (2017) 

mendapatkan 48,9% air minum tercemar bakteri         

E. Coli. (Novroza et al., 2020) mendapatkan 77,1% 

(total 35 sampel) air minum tercemar E. Coli. Hasil 

yang sama juga dilaporkan oleh Putri and Priyono 

(2022), Suhaeni and Nurasia (2021), Paiting and 

Irjayanti (2018), dan Yushananta et al. (2022). 

Seluruh penelitian menjelaskan hubungan kualitas 

air minum dengan kalitas air baku, cara 

pengolahan, dan peran pengelola sebagai sumber 

cemaran. 

Selain kualitas mikrobiologi, salah satu 

parameter kimia yang dapat mengganggu 

kesehatan adalah besi (Fe). Kandungan Fe berlebih 

dapat menimbulkan rasa mual hingga diare dan 

iritasi pada mata dan kulit (Febrina & Ayuna, 2014; 

Manurung et al., 2023). Jika kandungan Fe melebihi 

10 mg/l, air akan berbau seperti telur busuk 

(Afrianti, 2022; Aruan, 2020; Febrina & Ayuna, 

2014). 

Kandungan Fe dalam jumlah besar (1 mg/l) 

jarang ditemukan pada air permukaan, tetapi 

dalam jumlah lebih besar terdapat dalam air tanah 

(Febrina & Ayuna, 2014; Suhernomo et al., 2014). 

Air tanah yang mengandung Fe terlarut (Fe2+), jika 

kontak dengan udara (oksigen) akan teroksidasi 

menjadi Feri hidroksida (Fe(OH)3), selanjutnya 

membentuk endapan berwarna kuning 

kecokelatan. Oleh karena itu, Fe juga menimbulkan 

kerugian teknis dan estetika (Afrianti, 2022; Arrizal 

et al., 2021; Aruan, 2020; Febrina & Ayuna, 2014; 

Manurung et al., 2023; Suhernomo et al., 2014). 

Hasil penelitian Situmorang et al. (2018) 

mendapatkan kandungan Fe pada air tanah di kota 

Bandar Lampung adalah 1,54 mg/L, melebihi batas 

maksimum diperbolehkan yaitu 0,2 mg/L. 

Sementara, hasil penelitian Rangga et al. (2015) 

mendapatkan sekitar 59% depot menggunakan air 

tanah sebagai air baku. Selain itu, kualitas air tanah 

dipengaruhi oleh aktivitas manusia. Semakin padat 

pada jumlah penduduk maka kualitas air tanah 

akan semakin terancam, karena bertambahnya 

sumber pencemar. Sehingga penggunaan air 

tanah sebagai air baku pengolahan air minum 

sudah tidak lagi aman (Marpaung & Marsono, 

2013).  

Filtrasi dan desinfeksi merupakan tahapan yang 

dilakukan pada pengolahan air minum isi ulang. 

Filtrasi untuk menurunkan berbagai jenis polutan 

existing, menggunakan media pasir, zeolit, media 

karbon aktif, dan rangkai membran filter. 

Desinfeksi Membran filter Agar kandungan 

konsentrasi pada air minum isi ulang memenuhi 

baku mutu, maka prosedur penyaringan harus 

dilakukan dengan bertujuan menghilangkan 

bakteri pathogen, umumnya depot menggunakan 

metode ultra violet. Dalam pengoperasiannya, 

ketiga metode tersebut dapat mengalami 

kejenuhan, sehingga perlu dilakukan pencucian 

dan pergantian secara periodik. Penelitian 

bertujuan menganalisis pengolahan dan kualitas 

air di depot air minum isi ulang Kota Bandar 

Lampung. 
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METODE 

Penelitian menggunakan rancangan studi kasus, 

dilakukan pada bulan Oktober 2023 hingga Januari 

2024, di tiga kecamatan (Kecamatan Tanjung 

Karang Timur, Bumi Waras, dan Way Halim). Dari 

setiap kecamatan, dipilih empat depot secara acak 

dari setiap kelurahan, sehingga total depot yang 

menjadi sampel sebanyak 23 depot. 

Pengumpulan data dengan observasi dan 

pemeriksaan kualitas air. Observasi dilakukan 

dengan mendatangi setiap depot, untuk menilai 

cara pengolahan air minum. Komponen yang 

dinilai adalah sumber air, lama beroperasi, model 

pengolahan air, pembersihan lingkungan, 

pencucian dan penggantian media, serta 

pembersihan pencuci galon.  

Pengukuran kualitas air dilakukan terhadap air 

baku dan air minum dari seluruh depot, dengan 

dua kali pengulangan. Pengukuran kualitas air 

dilakukan di Laboratorium Teknik Lingkungan 

Institut Teknologi Sumatera. Sedangkan parameter 

yang dinilai adalah Total Dissolved Solid (TDS) 

menggunakan analisis gravimetry, Daya Hantar 

Listrik menggunakan alat Thermo Scientific Orion 

A212 Conductivity Meter, keasaman air (pH) yang 

berpacu pada SNI 6898.11:2019, serta parameter 

Fe dengan metode spektrofotometri. 

HASIL 

Hasil pemeriksaan TDS (Tabel 1) menunjukkan 

bahwa seluruh air baku memenuhi persyaratan 

kesehatan (< 300 mg/L). Namun, ditemukan satu 

sampel air minum yang tidak memenuhi syarat 

(525 mg/L), berasal dari depot A5 (Gambar 1a). 

Hasil pemeriksaan DHL menunjukkan bahwa 

seluruh sampel air baku dan air minum telah 

memenuhi syarat kesehatan (< 400 μS/cm).  

  

Tabel 1. Hasil pemeriksaan kualitas air 

Parameter (standar) Air baku Air minum 

TDS (300 mg/L)   

Memenuhi syarat 23 (100,0) 22 (95,7) 

Tidak memenuhi syarat 23 (100,0) 1 (4,3) 

DHL (400 μS/cm) 
  

Memenuhi syarat 23 (100,0) 23 (100,0) 

Tidak memenuhi syarat 23 (100,0) 23 (100,0) 

pH (6,5 – 8,5) 
  

Memenuhi syarat 5 (21,7) 5 (21,7) 

Tidak memenuhi syarat 18 (78,3) 18 (78,3) 

Fe (0,2 mg/L) 
  

Memenuhi syarat 23 (100,0) 23 (100,0) 

Tidak memenuhi syarat 23 (100,0) 23 (100,0) 

 

 

 

(a) (b) 

(c) (d) 

Gambar 1. Kualitas air minum dan air baku pada parameter TDS (a), DHL (b), pH (c), dan Fe (d) 
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Pada pemeriksaan pH (Tabel 1), sebanyak 18 

dari 23 sampel air baku dan air minum tidak 

memenuhi syarat kesehatan (6,5 - 8,5). Pada 

Gambar 1c terlihat bahwa seluruh sampel air baku 

dan air minum yang tidak memenuhi syarat 

bersifat asam (< 6,5). Nilai pH terendah berasal dari 

depot C4, yaitu sebesar 5,25 (air baku) dan 5,4 (air 

minum). 

Hasil pemeriksaan Fe (Tabel 1) menunjukkan 

bahwa seluruh sampel telah memenuhi syarat 

kesehatan (< 2 mg/L). Berdasarkan sumber sampel 

(Gambar 1.d), konsentrasi Fe tertinggi pada air 

baku berasal dari depot A4, sebesar 0,06 mg/L. 

Sedangkan konsentrasi Fe tertinggi pada air 

minum berasal dari depot B2, yaitu sebesar 0,03 

mg/L. 

Hasil penelitian (Tabel 2) menunjukkan bahwa 

sebagian besar (82,6%) depot air mium telah 

beroperasi lebih dari tiga tahun. Sisanya, telah 

beroperasi selama 1-3 tahun (13,0%) dan kurang 

dari satu tahun (4,3%). Mayoritas (78,3%) depot 

mengolah air baku yang berasal dari sumur bor, 

sisanya dari penyedia air bersih (21,7%). 

Berdasarkan cara pengolahan, seluruh depot 

melakukan pengolahan air minum dengan media 

filter dan membran filter. Terdapat satu depot yang 

dilengkapi dengan nanofilter.  

 

Tabel 2. Karakteristik depot air minum 

Variabel n (%) 

Lama beroperasi  

< 1 tahun 1 (4,3) 

1 - 3 tahun 3 (13,0) 

> 3 tahun 19 (82,6) 

Sumber air baku  
Penyedia air bersih 5 (21,7) 

Sumur bor 18 (78,3) 

Model pengolahan  

Media filter 23 (100,0) 

Membran filter 23 (100,0) 

Nano filter 1 (4,3) 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas (95,7%) 

pengelola depot air minum melakukan 

pembersihan lingkungan setiap hari. Namun, 

ditemukan 39,2% depot yang melakukan 

pencucian tandon air baku setiap 3-4 bulan. 

Pencucian media filter (backwash) pada 

pengolahan air minum isi ulang seharusnya 

dilakukan setiap hari. Hasil penelitian 

mendapatkan bahwa mayoritas (61,0%) depot 

mencuci media filter dan membran filter setiap 1-2 

minggu. Bahkan ditemukan 26,1% depot yang 

melakukan pencucian filter lebih dari empat 

minggu. 

 

Tabel 3. Perawatan unit pengolahan air minum 

Variabel  n (%) 

Pembersihan lingkungan 
 

Setiap hari 22 (95,7) 

2 - 7 hari 1 (4,3) 

Pencucian tandon air baku 
 

1 - 2 minggu 7 (30,4) 

1 - 2 bulan 7 (30,4) 

3 - 4 bulan 9 (39,2) 

Pencucian media filter  
 

Setiap hari 0 (0,0) 

1 - 2 minggu 14 (61,0) 

3 - 4 minggu 3 (13,0) 

> 4 minggu 6 (26,1) 

Pencucian membran filter 
 

Setiap hari 0 (0,0) 

1 - 2 minggu 14 (61,0) 

3 - 4 minggu 3 (13,0) 

> 4 minggu 6 (26,1) 

Penggantian media filter 
 

1 - 6 bulan 4 (17,4) 

7 - 12 bulan 9 (39,1) 

1 - 2 tahun 7 (30,4) 

3 - 4 tahun 3 (13,1) 

Penggantian membran filter 
 

1 - 2 minggu 3 (13,0) 

3 - 4 minggu 17 (73,9) 

1 - 2 bulan 2 (8,7) 

3 - 4 bulan 1 (4,4) 

Pembersihan pencuci galon 
 

Setiap hari 23 (100,0) 

2 - 7 hari 0 (0,0) 

 

Pada Tabel 3 terlihat bahwa mayoritas (82,6%) 

melakukan penggantian media pasir silika lebih 

dari enam bulan. Hanya 17,4% yang mengganti 

setiap 1-6 bulan. Demikian pula pada media 

karbon aktif, sebagian besar depot (82,6%) 

melakukan penggantian lebih dari enam bulan. 

Sedangkan pada membran filter, mayoritas (95,7%) 

depot telah melakukan penggantian setiap kurang 

dari tiga bulan, dan seluruh depot membersihkan 

pencuci galon setiap hari.  
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PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini dilakukan pengukuran 

kualitas air baku dan air minum isi ulang dari 23 

depot. Pemeriksaan meliputi parameter TDS, DHL, 

pH, dan Fe. Selanjutnya, hasil pemeriksaan 

dibandingkan dengan batas maksimum 

diperbolehkan, yaitu 300 mg/L (Kementerian 

Kesehatan RI, 2023).  

Hasil pemeriksaan TDS (Tabel 1) terlihat bahwa 

seluruh air baku memenuhi persyaratan kesehatan 

(< 300 mg/L). Namun, ditemukan satu sampel air 

minum yang tidak memenuhi syarat (525 mg/L), 

berasal dari depot A5 (Gambar 1a). TDS merupakan 

ukuran total partikel terlarut dalam air, dapat 

memengaruhi rasa, warna, dan kejernihan. TDS 

biasanya terdiri dari bahan kimia terlarut, senyawa 

organik, dan garam organik (Rosita, 2014).  

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa 

depot A5 baru beroperasi selama 6 bulan dan 

pengelola depot tidak memahami proses dan 

standar kualitas air baku maupun air minum. 

Keseluruhan kegiatan pembangunan dan perizinan 

diserahkan kepada pihak ketiga sebagai pemasok 

peralatan. Pengelola depot juga belum pernah 

mendapatkan pelatihan tentang pengolahan air 

minum isi ulang dan higiene sanitasi. Menurut 

Kementerian Kesehatan RI (2014), pemilik atau 

pengelola depot air minum harus mengikuti 

pelatihan higiene sanitasi dan memiliki sertifikat 

kelulusan. Pengelola depot juga diwajibkan 

memeriksa kualitas mikrobiologi air setiap enam 

bulan dan parameter kimia setiap tahun.  

Selama beroperasi, pengelola depot A5 belum 

pernah melakukan pergantian media filter. 

Penggantian media bertujuan untuk menjamin 

proses filtrasi berjalan dengan baik, terlihat dari 

kualitas air minum pada parameter bau, warna, 

TDS, dan kekeruhan. Pergantian media filter 

seharusnya dilakukan setiap enam bulan atau 

setiap produksi 30.000 liter air minum 

(Kementerian Kesehatan RI, 2023; Kementerian 

Perindustrian dan Perdagangan RI, 2004; 

Yushananta et al., 2022; Yushananta & Ahyanti, 

2017). 

Hasil wawancara juga mendapatkan bahwa 

pengelola melakukan pencucian media (backwash) 

setiap 1-2 minggu, sehingga diduga 

mempengaruhi nilai TDS pada air minum. 

Backwash bertujuan menghilangkan padatan 

terlarut dan residu yang menumpuk pada media 

filter (Meride & Ayenew, 2016; Sari & Rinawati, 

2021). Karena filter digunakan terus-menerus, 

maka pencucian media harus dilakukan setiap hari 

(Van Dijk et al., 2006). 

Pada penelitian ini (Gambar 1.a) terdapat satu 

depot (depot C4) dengan nilai TDS yang kecil, 

sebesar 5 mg/L. Sementara batas maksimum TDS 

untuk air minum adalah 300 mg/L (Kementerian 

Kesehatan RI, 2023). Berdasarkan hasil observasi 

diketahui bahwa depot C4 menggunakan 

membrane nanofilter dengan ukuran pori 0,0001 

μm. Penggunaan nanofilter dapat menyaring 

seluruh partikel terlarut, selain ion monovalen yang 

masih dapat melewati membrane (Kedang, 2019; 

A. N. Putri & Munasir, 2020). Dibandingkan sistem 

reverse osmosis (RO), teknologi nanofiltrasi 

memiliki beberapa keuntungan, yaitu: dapat 

dioperasikan dengan biaya dan energi rendah, 

investasi rendah, serta biaya perawatan yang 

rendah (A. N. Putri & Munasir, 2020). 

Daya hantar listrik (DHL) yaitu kemampuan air 

untuk menghantarkan listrik karena adanya 

kandungan ion atau garam. Semakin tinggi 

kandungan ion atau garam dalam air, maka 

semakin tinggi pula konduktivitas listrik (DHL). 

Menurut WHO, baku mutu daya hantar listrik pada 

air minum yaitu 400 μS/cm (Meride & Ayenew, 

2016; WHO, 2011).  

Hasil penelitian (Tabel 1) menunjukkan bahwa 

DHL seluruh sampel air minum memenuhi syarat 

kesehatan (<400 μS/cm). Berdasarkan Gambar 1b. 

terlihat bahwa nilai DHL tertinggi pada air minum 

sebesar 370,2 μS/cm (depot A5), dan terendah 10,1 

μS/cm (depot C4).  

Tingginya DHL sampel dari depot A5 berkaitan 

dengan nilai TDS yang tinggi. Nilai DHL dalam air 

minum meningkat karena adanya sisa lumpur dan 

kotoran yang mengandung ion dan garam terlarut 

(Sari & Rinawati, 2021). Berdasarkan hasil 

wawancara, depot A5 belum pernah melakukan 

pergantian media filter, dan melakukan pencucian 

filter setiap 1-2 minggu. Menurut Van Dijk et al. 

(2006), pencucian media filter seharusnya 

dilakukan setiap hari, mengingat penggunaan 

secara terus menerus dalam jumlah besar. 

Pencucian media filter (backwash) bertujuan 

menghilangkan padatan terlarut dan residu yang 

menumpuk pada media filter (Meride & Ayenew, 

2016; Sari & Rinawati, 2021). Sedangkan nilai DHL 

yang rendah pada depot C4, berkaitan dengan 
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penggunaan membran nanofilter. Teknologi 

nanofiltrasi mampu menyisihkan kandungan 

partikel dan ion dalam air dalam jumlah besar, 

selain ion monovalent (Kedang, 2019; A. N. Putri & 

Munasir, 2020).  

Pada pemeriksaan pH (Tabel 1), sebanyak 18 

dari 23 sampel air baku dan air minum tidak 

memenuhi syarat kesehatan (6,5 - 8,5). Pada 

Gambar 1c terlihat bahwa seluruh sampel air baku 

dan air minum yang tidak memenuhi syarat 

bersifat asam (< 6,5). Nilai pH terendah berasal dari 

depot C4, yaitu sebesar 5,25 (air baku) dan 5,4 (air 

minum).  

Rendahnya pH air minum disebabkan pH air 

baku yang juga rendah. Gambar 1c menunjukkan 

bahwa seluruh air minum yang dengan pH kurang 

dari 6,5, juga berasal dari air baku dengan pH 

kurang dari 6,5. Sebaliknya, lima depot dengan pH 

air minum lebih dari 6,5 (depot B1, C1, C2, D2, dan 

E1), juga berasal dari air baku dengan pH lebih dari 

6,5.  

Menurut Suhernomo et al. (2014), pH air 

dipengaruhi oleh kandungan unsur logam dalam 

air, khususnya besi dalam bentuk ion Fe2+ atau 

Fe3+, akibat tidak memperoleh oksigen dari 

atmosfer. Ion Fe selalu dijumpai pada air dengan 

kadar oksigen yang rendah, seperti pada air tanah 

dari sumur bor dengan kedalaman di atas 20 meter 

(Arrizal et al., 2021; Misa et al., 2019).  

Berdasarkan sumbernya, air baku yang 

digunakan pada 18 depot tidak memenuhi syarat 

pH, berasal dari sumur bor dalam. Sedangkan lima 

depot yang memenuhi syarat, menggunakan air 

baku dari penyedia air.  

Menurut WHO (2011), pH air kurang dari 6,5 

atau bersifat asam dapat mempengaruhi tingkat 

korosi logam, efisiensi desinfeksi, serta gangguan 

kesehatan seperti asam lambung, maag, dan 

gangguan pencernaan lainnya. Untuk 

memperbaiki keasaman air baku, dapat dilakukan 

karbon aktif. Menurut Ariyani et al. (2020), filter 

karbon aktif sangat efektif dalam menaikkan nilai 

pH air.  

Hasil pemeriksaan Fe (Tabel 1) menunjukkan 

bahwa seluruh sampel telah memenuhi syarat 

kesehatan (< 0,2 mg/L). Berdasarkan sumber 

sampel (Gambar 1.d), konsentrasi Fe tertinggi pada 

air baku berasal dari depot A4, sebesar 0,06 mg/L. 

Sedangkan konsentrasi Fe tertinggi pada air 

minum berasal dari depot B2, yaitu sebesar 0,03 

mg/L.  

Menurut Suhernomo et al. (2014), air dengan 

kandungan besi tinggi biasanya rendah kontak 

dengan oksigen. Semakin kecil kontak air dengan 

oksigen, maka akan semakin tinggi kandungan Fe. 

Ion Fe selalu dijumpai pada air dengan kadar 

oksigen yang rendah, seperti pada air tanah dari 

sumur bor dengan kedalaman di atas 20 meter 

(Afrianti, 2022; Arrizal et al., 2021; Aruan, 2020; 

Febrina & Ayuna, 2014; Misa et al., 2019).  

Beberapa metode dapat digunakan untuk 

menurunkan kandungan Fe dalam air, seperti 

oxidation, ion exchange, mangan zeolit filtration, 

sequestering process, lime softening, adsorption, 

dan filtration (Febrina & Ayuna, 2014; Shih et al., 

2013; Zheng & Meng, 2016). Namun metode 

adsorpsi paling banyak digunakan, karena aman, 

mudah, biaya rendah, dan dapat di daur ulang 

(Manurung et al., 2023; Prambaningrum et al., 

2009; Zheng & Meng, 2016). 

SIMPULAN 

Hasil pemeriksaan kualitas air minum 

mendapatkan satu sampel (dari total 23 

sampel/depot) tidak memenuhi syarat kesehatan 

untuk parameter TDS (> 300 mg/L), dan 18 sampel 

bersifat asam (< 6,5). Sedangkan pada parameter 

DHL dan Fe, seluruh sampel air minum telah 

memenuhi syarat kesehatan. Tingginya nilai TDS 

dipengaruhi oleh pencucian media filter yang tidak 

dilakukan setiap hari. Sementara, pH air minum 

berkaitan dengan penggunaan air tanah dalam 

(sumur bor) sebagai air baku. Hasil penelitian juga 

mendapatkan bahwa pengetahuan pengelola 

depot masih relatif rendah, terlihat dari waktu 

pencucian dan penggantian media filter yang 

melebihi batas waktu ditentukan, rutinitas 

pemeriksaan kualitas air minum dan air baku, serta 

tidak memiliki sertifikat pelatihan higiene sanitasi 

pengelolaan depot air minum. 
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